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A    =  luas penampang (m2) 

 koefisien nosel  =  ܥ

  ଵ  =  diameter luar turbin (m)ܦ

 ௣  =  energi tekanan (J)ܧ

௧ܧ    =  energi total (J) 

 ௩   =  energi kinetik (J)ܧ

௭ܧ    =  energi potensial (J) 

F    =  tegangan tali (N) 

g    =  gravitasi (m/s2) 

 lebar sudu (m)  =      ܮ

݉̇   =  massa fluida (kg/s) 

m   =  massa air (kg) 

݊    =   kecepatan putaran turbin (rpm) 

݊௦   =   kecepatan spesifik turbin 

p    =  tekanan air (N/m2) 

ܲ  =  daya (watt) 

௘ܲ    =   daya turbin effektif (watt) 

்ܲ  =  daya turbin (watt) 

ܳ  =  debit (m3/s) 

R   =  radius/jari-jari (m) 

R1  = radius dalam blade (m) 

R0 = radius luar blade (m) 

Rb = radius blade (m) 

ܶ   =  torsi (Nm) 

ܷ  =  kecepatan keliling 

v    =  kecepatan aliran fluida/air (m/s) 

 kecepatan relative atau kecepatan nisbi (m/s)  =  ݒ

 ௨  = komponen kecepatan nisbi pada arah keliling (m/s)ݒ
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ܸ   =  kecepatan mutlak/absolute (m/s) 

ܸ1   =  kecepatan absolut air keluar nosel (m/s) 

௨ܸ  = komponen kecepatan mutlak pada arah keliling (m/s) 

௠ܸ  = komponen kecepatan pada arah bujur (m/s) 

ܹ  =  beban (N) 

z    =  ketinggian/beda elevasi/head (m) 

 ௘   =   tinggi jatuh effektif (m)ݖ

α  = sudut aliran mutlak ( 0) 

β = sudut kecepatan nisbi ( 0) 

δ = sudut blade ( 0) 

 sudut defleksi aliran dalam turbin ( 0) =  ߠ

Ψ  = koefisien sudu turbin 

 massa jenis fluida (kg/m3)  =   ߩ

 (%) efisiensi turbin  = ்ߟ
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